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ABSTRAK

Aimayani / 222018160 / 2022 / Pengaruh Auditor Internal, Pengendalian Internal Dan
Whistleblowing System Terhadap Pencegahan Kecurangan (Studi Empiris Pada Badan
Usaha Milik Negara yang Terdapat di Kota Palembang).

Penelitian ini digunakan untuk menjawab rumusan masalah yang ada yaitu bagaimanakah
Pengaruh Auditor Internal, Pengendalian Internal dan Whistleblowing System Terhadap
Pencegahan Kecurangan (Studi Empiris Pada Badan Usaha Milik Negara yang Terdapat di Kota
Palembang). Jenis penelitian yang digunakan adalah asosiatif. Tempat penelitian dilakukan pada
BUMN yang terdapat di Kota Palembang sebanyak 9 BUMN. Data yang digunakan yaitu data
primer. Teknik pengumpulan data yaitu melalui wawancara dan kuesioner. Metode pengumpulan
sampel menggunakan purposive sampling. Populasi dalam penelitian ini adalah auditor internal
sebanyak 35 responden. Metode analisis data yang digunakan adalah kuantitatif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa secara bersama-sama auditor internal, pengendalian internal dan
whistleblowing system berpengaruh signifikan terhadap pencegahan kecurangan. Secara parsial
auditor internal dan whistleblowing system tidak berpengaruh signifikan terhadap pencegahan
kecurangan, sedangkan efektivitas pengendalian internal berpengaruh signifikan terhadap
pencegahan kecurangan.

Kata Kunci : Auditor Internal, Pengendalian Internal, Whistleblowing System, dan
Pencegahan Kecurangan.
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ABSTRACT

Aimayani / 222018160 / 2022 / The Influence of Internal Auditors, Internal Controls and
Whistleblowing Systems on Fraud Prevention (Empirical Study on State-Owned Enterprises in
Palembang City).

This study was used to answer the existing problem formulation, namely how the influence of the
internal auditor, internal control and the Whistleblowing System on the prevention of fraud
(Empirical Study on State-Owned Enterprises in Palembang City). The type of research used is
associative. The place of research was carried out on SOEs in Palembang City as many as 9
SOEs. The data used is primary data. Data collection techniques are through interviews and
questionnaires. The sample collection method used purposive sampling. The population in this
study were internal auditors as many as 35 respondents. The data analysis method used is
quantitative. The results of the study show that together the role of internal auditors, internal
controls and the whistleblowing system have a significant effect on fraud prevention. Partially,
internal auditors and the whistleblowing system has no significant effect on fraud prevention,
while the effectiveness of internal controls has a significant effect on fraud prevention.

Keywords: Internal Auditor, Internal Control, Whistleblowing System, and Fraud Prevention.

NO NAMA NIM KETERANGAN

Aimayani 222018160
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap perusahaan mempunyai laporan keuangan yang bertujuan
menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja serta
perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah
besar pemakai laporan keuangan dalam pengambilan keputusan secara
ekonomi. Laporan keuangan harus disiapkan secara periodik untuk pihak-
pihak yang berkepentingan. Laporan keuangan memberikan informasi
keuangan suatu perusahaan yang dapat digunakan dalam pengambilan
keputusan ekonomi serta menunjukkan Kkinerja yang telah dilakukan
manajemen atau pertanggungjawaban manajemen atas penggunaan sumber-
sumber daya yang dipercayakan kepadanya.

Kecurangan dalam laporan keuangan merupakan salah saji atau
penghapusan terhadap jumlah ataupun pengungkapan yang disengaja
dilakukan dengan tujuan untuk mengelabui para penggunanya. Sebagian besar
kasus melibatkan salah saji terhadap jumlah yang dilaporkan dibandingkan
terhadap pengungkapan. Sementara dalam sebagian besar kasus kecurangan
dalam laporan keuangan melibatkan sebuah usaha untuk melebihsajikan
pendapatan baik dengan cara melebihsajikan aset dan pendapatan ataupun

dengan menghapus liabilitas dan beban-beban.



Auditor intern mempunyai peran dalam membantu memastikan bahwa
manajemen telah melakukan pengelolaan risiko perusahaan secara
memuaskan. Sehubungan dengan peran tersebut, auditor intern melakukan
identifikasi dan evaluasi risiko signifikan yang dihadapi perusahaan. Untuk
keperluan ini auditor intern perlu melakukan penaksiran risiko (risk
assessment) terhadap kecukupan proses pengelolaan risiko yang dilakukan
oleh manajemen.

Disamping itu, dalam melakukan audit, auditor akan berhadapan pula
dengan kemungkinan disajikannya laporan keuangan atau
pertanggungjawaban manajemen yang dengan sengaja disusun tidak benar,
untuk kepentingan pribadi berbagai anggota manajemen ataupun pimpinan
atau pihak-pihak berkepentingan dalam suatu unit perusahaan. Dengan
berbagai motif yang melatarbelakanginya, misalnya untuk menutupi
penggelapan terhadap aset/kekayaan perusahaan.

Betri (2018: 204) pencegahan kecurangan merupakan cara yang efektif
untuk mengurangi kerugian akibat kecurangan. Organisasi harus bertindak
tegas terhadap para pelaku kecurangan sehingga orang lain tidak akan berani
untuk melakukan kecurangan lagi. Usaha pencegahan selain mengurangi
tindak kecurangan juga memberikan keuntungan yang besar bagi perusahaan
itu sendiri.

Faktor pertama dalam pencegahan kecurangan yaitu auditor internal.
Soemarso (2019: 346) audit internal merupakan suatu kegiatan pemberian

keyakinan (assurance) dan konsultasi yang bersifat independen dan objektif



dengan tujuan untuk meningkatkan nilai dan memperbaiki operasional
perusahaan melalui pendekatan yang sistematis, dengan cara mengevaluasi
dan meningkatkan efektivitas manajemen risiko, pengendalian, dan proses tata
kelola perusahaan. Betri (2020: 237) peran utama dari internal auditor sesuai
dengan fungsinya dalam pencegahan kecurangan adalah berupaya untuk
menghilangkan atau mengeliminir sebab-sebab timbulnya kecurangan
tersebut. Karena pencegahan terhadap akan terjadinya suatu perbuatan curang
akan lebih mudah daripada mengatasi bila telah terjadi kecurangan tersebut.

Faktor kedua yaitu pengendalian internal. Yuhanis (2019: 43) sistem
pengendalian intern merupakan suatu perencanaan yang meliputi struktur
organisasi dan semua metode dan alat-alat yang dikoordinasikan yang
digunakan di dalam perusahaan dengan tujuan untuk menjaga keamanan harta
milik perusahaan, memeriksa ketelitian dan kebenaran data akuntansi,
mendorong efisieni, dan membantu mendorong dipatuhinya kebijakan
manajemen yang telah ditetapkan. Marshall (2016: 226) pengendalian internal
adalah sebuah proses yang menyebar ke seluruh aktivitas pengoperasian
perusahaan dan merupakan bagian integral dari aktivitas manajemen.
Pengendalian internal memberikan jaminan memadai. Selain itu, sistem
pengendalian internal memiliki keterbatasan yang melekat, seperti kelemahan
terhadap kekeliruan dan kesalahan sederhana, pertimbangan dan pembuatan
keputusan yang salah, pengesampingan manajemen, serta kolusi.

Faktor selanjutnya yaitu whistleblowing system. Theodorus (2019:

611) pelaporan pelanggaran (whistleblowing system) adalah pengungkapan



tindakan pelanggaran atau penungkapan perbuatan yang melawan hukum,
perbuatan tidak etis/tidak bermoral atau perbuatan lain yang dapat merugikan
organisasi maupun pemangku kepentingan, yang dilakukan oleh karyawan
atau pimpinan organisasi kepada pimpinan organisasi atau lembaga lain yang
dapat mengambil tindakan atas pelanggran tersebut. Pengungkapan ini
umumnya dilakukan secara rahasia (confidential). Pengungkapan harus
dilakukan dengan iktikad baik dan bukan merupakan suatu keluhan pribadi
atas suatu kebijakan perusahaan tertentu (grievance) ataupun didasari
kehendak buruk/fitnah.

Beberapa penelitian Pengaruh Auditor Internal Terhadap Pencegahan
Kecurangan diungkapkan dalam penelitian yang dilakukan oleh Yusriwarti
(2017), Aji (2020), Suginam (2017), Maria (2019), dan Rina (2020) . Hasil
penelitian mereka menunjukkan bahwa auditor internal berpengaruh positif
secara signifikan terhadap pencegahan kecurangan. Berbeda dengan penelitian
yang dilakukan oleh Dio dan Tigor (2020) yang menyatakan bahwa peran
auditor internal tidak berpengaruh signifikan terhadap pencegahan
kecurangan.

Pengaruh Pengendalian Internal Terhadap Pencegahan Kecurangan
diungkapkan dalam penelitian yang dilakukan oleh Siska (2021), Emi (2017),
Aulia (2020), dan Benny (2021). Hasil penelitian mereka menunjukkan bahwa
pengendalian internal berpengaruh positif secara signifikan terhadap

pencegahan kecurangan. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Fajar



(2017) yang menyatakan bahwa efektivitas pengendalian internal tidak
berpengaruh signifikan terhadap pencegahan kecurangan.

Pengaruh Whistleblowing System Terhadap Pencegahan Kecurangan
diungkapkan dalam penelitian yang dilakukan oleh Putu (2021) dan Ni Ketut,
dkk (2021). Hasil penelitian mereka menunjukkan bahwa whistleblowing
system berpengaruh positif secara signifikan terhadap pencegahan kecurangan.
Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Monika (2019) yang
menyatakan bahwa whistleblowing system tidak berpengaruh signifikan
terhadap pencegahan kecurangan.

Fenomena yang terjadi di lapangan, Badan Pemeriksa Keuangan
(BPK) RI melakukan pemeriksaan pengelolaan investasi pada PT Kereta Api
Indonesia (PT KAI). Dari hasil pemeriksaan ini, BPK menyimpulkan
pengelolaan investasi PT KAI beserta anak perusahaan telah mematuhi
perundang-undangan dan ketentuan yang terkait. Namun seperti dikutip dari
Ikhtisar Hasil Pemeriksaan Semester (IHPS) 1 2017, BPK masih menemukan
banyak permasalahan yang berkaitan dengan kepatuhan maupun kelemahan
sistem pengendalian internal. Ini ditemukan selama hasil pemeriksaan atas
pengelolaan investasi PT KAI dan anak perusahaan tahun buku 2014 sampai
triwulan 1 2016. Yudi Ramdan, Kepala Biro Humas dan Kerjasama
Internasional Badan Pemeriksaan Keuangan (BPK) RI menyatakan secara
keseluruhan hasil pemeriksaan atas pengelolaan investasi pada PT KAI dan
anak perusahaan mengungkapkan 8 temuan yang memuat 19 permasalahan

senilai Rp 15,91 miliar. la bilang, permasalahan tersebut meliputi 7 kelemahan



sistem pengendalian internal, 10 ketidakpatuhan terhadap ketentuan peraturan
perundang-undangan, dan 2 permasalahan mengenai ketidakhematan.

(www.nasional.kontan.co.id)

Kasus yang terjadi selanjutnya, PT Asuransi Jiwasraya (Tbk)
mengalami gagal bayar polis asuransi JS Saving Plan karena adanya fraud
(kecurangan) yang telah lama terjadi. Ada peran akuntan yang merekayasa
laporan keuangan Jiwasraya secara berkesinambungan. Berdasarkan catatan
BPK, Jiwasraya telah membukukan laba semu sejak 2006. Sebelumnya
diberitakan, Jiwasraya mengalami gagal bayar polis produk asuransi JS Saving
Plan. Padahal, keuangan perusahaan pelat merah itu tergolong bagus bila
dilihat dari laporan keuangannya dalam beberapa tahun belakangan. Usai
diaudit, ditemukan fraud pada sisi investasi. Jiwasraya diketahui kerap
berinvestasi pada saham “gorengan” dan telah membukukan laba semu sejak
2006. Bahkan pada tahun 2017, Jiwasraya juga memperoleh opini tidak wajar
dalam laporan keuangannya, padahal, saat itu Jiwasraya telah membukukan
laba Rp 360,3 miliar. Opini tidak wajar itu diperoleh akibat adanya

kekurangan pencadangan sebesar Rp 7,7 triliun. (www.money.kompas.com)

Berdasarkan kasus tersebut menyebabkan kurangnya auditor internal,
pengendalian internal dan whistleblowing system pada perusahaan. Karena di
dalam BUMN tersebut rata-rata secara umum terdapat masalah yang sama
terhadap prinsip perilaku auditor pada suatu BUMN, yang mana auditor
internal, pengendalian internal dan whistleblowing system pada suatu

perusahaan masih rendah sehingga terjadinya tindakan pelanggaran yang


http://www.nasional.kontan.co.id/
http://www.money.kompas.com/

membuat BUMN merugi, sehingga dengan penjelasan tersebut dibuat survei

pendahuluan yang diambil dari 3 sampel BUMN yang mewakili terhadap 9

BUMN di Kota Palembang.

Tabel 1.1

Survei Pendahuluan

Badan Usaha Milik Negara di
Kota Palembang

Hasil Survei Pendahuluan

PT. Perusahaan Listrik Negara
(Persero)

(JI.Kapten A. Rivai No. 37,
Sungai Pangeran, Kec. Ilir
Timur |, Kota Palembang)

Berdasarkan survei yang dilakukan pada PT.
Perusahaan Listrik Negara (Persero) ,
menjelaskan bahwa Whistleblowing System
belum sepenuhnya efektif dikarenakan
kurangnya anonimitas yang menyebabkan
pihak pelapor (whistleblower) merasa takut
dikenakan sanksi atas pelaporan pelanggaran
yang dilakukan.

PT. Biro Klasifikasi Indonesia

(JI. Perintis Kemerdekaan No.
328, Lawang Kidul, Kec. Ilir
Timur 11, Kota Palembang)

Berdasarkan survei yang dilakukan pada PT.
Biro Klasifikasi Indonesia, menjelaskan
bahwa pengendalian internal belum efektif
dikarenakan komunikasi yang mencakup
penyampaian informasi kepada semua
personel yang terlibat dalam pelaporan
keuangan belum tersampaikan secara berkala
sehingga sering terjadi keterlambatan dalam
hal pembuatan laporan keuangan.

PT. Bhanda Ghara Reksa
(Persero)

(JI. R.E. Martadinata No.1, Sei
Buah, Kec. Hlir Timur 1, Kota
Palembang)

Berdasarkan survei yang dilakukan pada PT.
Bhanda Ghara Reksa, menyatakan bahwa
efektivitas pengendalian internal kurang
optimal. Pemantauan terhadap kinerja
pengendalian internal tidak dilakukan
sepanjang waktu sehingga pengendalian
internal yang dilakukan tidak beroperasi pada
waktu yang tepat sesuai dengan tujuan
perusahaan.

Sumber : Penulis, 2022

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari survei pendahuluan yang

telah dilakukan sebelumnya melalui wawancara pada 3 perusahaan Badan



Usaha Milik Negara yang terdapat di Kota Palembang dapat disimpulkan
bahwa dengan ditingkatkannya pengaruh peran auditor internal, efektivitas
pengendalian internal dan whistleblowing system maka dapat mencegah
terjadinya tindak kecurangan.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Auditor Internal,
Pengendalian Internal dan Whistleblowing System Terhadap Pencegahan
Kecurangan”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari uraian latar belakang di atas, maka permasalahan
yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana pengaruh auditor internal, pengendalian internal dan
whistleblowing system terhadap pencegahan kecurangan ?

2. Bagaimana pengaruh auditor internal terhadap pencegahan kecurangan ?

3. Bagaimana pengaruh pengendalian internal terhadap pencegahan
kecurangan ?

4. Bagaimana pengaruh whistleblowing system terhadap pencegahan

kecurangan ?



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan dari perumusan masalah tersebut, maka tujuan dalam

penelitian ini adalah :

1.

Untuk mengetahui pengaruh auditor internal, pengendalian internal dan
whistleblowing system terhadap pencegahan kecurangan

Untuk mengetahui pengaruh auditor internal terhadap pencegahan
kecurangan

Untuk mengetahui pengaruh pengendalian internal terhadap pencegahan
kecurangan

Untuk mengetahui pengaruh whistleblowing system terhadap pencegahan

kecurangan

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua pihak

diantaranya :

1.

Bagi Penulis

Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dalam bidang pemeriksaan
akuntansi (audit) dan bermanfaat sebagai informasi untuk menambah
wawasan mengenai pencegahan kecurangan.

Bagi Perusahaan

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada perusahaan
Badan Usaha Milik Negara khususnya mengenai faktor-faktor yang dapat

mencegah terjadinya kecurangan.
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3. Bagi Almamater
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi refereni tambahan,
menambah ilmu pengetahuan, serta dapat menjadi acuan atau kajian bagi

penulis di masa yang akan datang.
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